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ABSTRAK 

Penelitian berjudul “Optimalisasi Integrasi Kebijakan Penggunaan 

Sarana Penal Dan Non Penal Dalam Upaya Penanggulangan Tindak  Pidana  

Narkoba Oleh Kepolisian Resor Demak ”bertujuan untuk mengetahui 

bagaimanakah integrasi kebijakan penggunaan sarana penal dan non penal dalam 

menanggulangi tindak pidana narkoba di Kepolisian Resir Demak, dan untuk 

megetahui bagaimana kendala dan upaya pada penerapan kebijakan penal dan non 

penal dalam pencegahan kejahatan narkoba di Kabupaten Demak. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis empiris dengan 

spesifikasi penelitian yaitu deskriptif analistis, sedangkan sumber datanya adalah 

data primer dan data sekunder yang berasal dari wawancara dengan metode 

purpousive sampling, yaitu pihak pihak yang terkait dengan tindak pidana 

narkoba di Polres Demak. Selain itu juga di tunjang dengan bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder, serta bahan hukum tersier kemudian dianalisa secara 

kulitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kebijakan penggunaan 

sarana penal dan sarana non penal untuk menanggulangi tindak pidana narkoba di 

kabupaten demak telah dilaksanakan. Sarana penal dilakukan sesuai dengan 

petunjuk dan perintah dari UU nomer 35 tahun 2009 tentang narkotika, sehingga 

menjadikan hokum pidana sebagai senjata untuk memberantas tindak pidana 

narkotika. Sementara sarana non penal pun turut digunakan sebagai langkah 

pencegahan kenaikan angka ungkap kasus tindak pidana narkotika di demak. 

Tindakan pencegahan tersebut meliputi penyuluhan di sekolah, turut bekerja sama 

dengan tokoh masyarakat sebagai bentuk partisipasi masyarakat. Adapun kendala 

yang dihadapi adalah sarana prasarana yang masih dirasa kurang memadai dan 

keterbatasan personil sehingga berdampak pada kinerja satres narkoba demak. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan terus mengintensifkkan ruang 

konsultasi narkoba di polres demak serta terus mengkampanyekan anti narkoba 

melalui media social dan penyuluhan. 

Kata Kunci : kebijakan integral, sarana penal, sarana non penal, narkotika. 
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ABSTRACT 

The study entitled "Optimization of Policy Integration of the Use of 

Penal and Non-Penal Facilities in Drug Crime Countermeasures by Demak 

Resort Police" aims to find out how the integration of the policy of the use of 

penal and non-penal facilities in tackling drug crime in Demak Rescue Police, and 

to find out how and efforts to implement reason and non-judicial policies in the 

prevention of drug crime in Demak Regency. 

This study uses the method of empirical juridical approach with the 

specification of research that is analytical descriptive, while the data sources are 

primary data and secondary data derived from interviews with purposive sampling 

method, namely the parties related to drug crime at the Demak District Police 

Station. Besides that, it is also supported by primary legal materials, secondary 

legal materials, and tertiary legal material and then analyzed in a leathery manner. 

The results of the study show that the integration of the policy on the 

use of the means of penal and non-penal means to overcome drug crime in the 

district of Demak has been carried out. The means penal method are carried out in 

accordance with the instructions and orders of Law number 35 of 2009 concerning 

narcotics, thus making criminal law a weapon to eradicate narcotics crime. While 

non-penal method are also used as a preventive measure to increase the number of 

cases of narcotics crime in Demak. These precautions include counseling in 

schools, working together with community leaders as a form of community 

participation. The constraints faced were infrastructure facilities that were still felt 

to be inadequate and limited personnel so that it had an impact on the performance 

of drug satres demak. The effort that can be done is to continue to intensify the 

drug consultation room at the district police headquarters and continue to 

campaign on anti-drugs through social media and counseling. 

 

Keywords: integral policy, penal, non-penal, narcotics. 
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